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ABSTRACT

Pesisir pantai merupakan salah satu wilayah yang rentan terhadap masalah sampah
plastik, yang dapat mencemari lingkungan dan merusak ekosistem laut. Salah satu
solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan melibatkan perempuan dalam
pengelolaan sampah plastik melalui pelatihan dan pemberdayaan. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan olah sampah plastik sebagai upaya
pemberdayaan perempuan di daerah pesisir pantai. Kegiatan ini dilakukan dengan
memberikan pengetahuan mengenai dampak sampah plastik terhadap lingkungan
serta keterampilan dalam mengolah sampah plastik menjadi produk yang bernilai
ekonomi, seperti tas, aksesori, atau barang daur ulang lainnya. Pelatihan ini
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diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan perempuan dalam lingkungan.

mengelola sampah plastik, serta membuka peluang ekonomi baru bagi mereka.
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam setiap tahap pelatihan, mulai dari pengumpulan,
pengolahan, hingga pemasaran produk hasil olahan sampah plastik. Hasil dari
pelatihan ini menunjukkan peningkatan kemampuan perempuan dalam mengelola
sampah plastik dan meningkatkan pendapatan keluarga, serta memberikan kontribusi
positif terhadap upaya pelestarian lingkungan di pesisir pantai. Melalui program ini,
diharapkan tercipta kesadaran yang lebih luas tentang pentingnya pengelolaan
sampah plastik secara mandiri dan berkelanjutan di komunitas pesisir.
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1. Pendahuluan

Sampah plastik menjadi salah satu masalah lingkungan yang serius di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Indonesia merupakan salah satu negara penyumbang sampah plastik terbesar di laut dunia.
Sampah plastik yang mencemari pesisir pantai mengancam kelestarian ekosistem laut dan
kehidupan pesisir yang bergantung pada sumber daya alam tersebut (Murni et al, 2020).
Masalah ini juga berdampak pada kualitas hidup masyarakat pesisir, terutama perempuan
yang sering kali kurang mendapatkan akses terhadap pemberdayaan ekonomi dan pendidikan.

Perempuan di daerah pesisir pantai sering kali memiliki peran yang penting dalam
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat, namun mereka sering kali terpinggirkan dalam
pengambilan keputusan terkait lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam (Raharjo & Adi,
2019). Dalam konteks ini, pemberdayaan perempuan melalui pelatihan dan pengelolaan
sampah plastik dapat menjadi solusi untuk memperbaiki kualitas lingkungan dan membuka
peluang ekonomi bagi perempuan di pesisir pantai.

Pengelolaan sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan
dampak negatif yang sangat besar, seperti pencemaran laut, kerusakan habitat, dan hilangnya
keanekaragaman hayati (Rosi et al., 2021). Sampah plastik di pesisir pantai sering kali
terabaikan dan dibuang begitu saja, tanpa ada usaha untuk mendaur ulang atau mengolahnya
menjadi produk yang bermanfaat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang
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dampak negatif sampah plastik serta kurangnya keterampilan dalam pengelolaan sampah
secara berkelanjutan (Kurniawan et al., 2022).

Oleh karena itu, pelatihan olah sampah plastik sebagai bagian dari program
pemberdayaan perempuan di pesisir pantai menjadi sangat penting. Pelatihan ini tidak hanya
akan mengajarkan perempuan cara-cara mengolah sampah plastik, tetapi juga memberikan
mereka pengetahuan tentang dampak lingkungan dari sampah plastik dan pentingnya
pengelolaan sampah secara bertanggung jawab (Widyastuti, 2020). Dengan keterampilan
tersebut, perempuan di pesisir pantai dapat mengurangi jumlah sampah plastik yang
mencemari lingkungan serta menciptakan produk-produk daur ulang yang bernilai ekonomi.

Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ini dapat membuka peluang ekonomi
baru yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga di pesisir pantai. Produk-produk hasil
olahan sampah plastik, seperti tas daur ulang, aksesori, dan barang-barang kreatif lainnya,
dapat dipasarkan sebagai produk ramah lingkungan dengan nilai jual yang tinggi (Lestari &
Putri, 2020). Selain itu, pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan sampah plastik juga
dapat mendorong terciptanya kesadaran kolektif di masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah secara berkelanjutan.

Pendekatan partisipatif dalam pelatihan olah sampah plastik dapat memperkuat rasa
tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan dan kelestarian pesisir pantai. Dengan
melibatkan masyarakat setempat dalam setiap tahap pelatihan, mulai dari pengumpulan,
pengolahan, hingga pemasaran produk, program ini akan lebih mudah diterima dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Hermawan et al., 2021). Hal ini penting agar pengelolaan
sampah plastik menjadi bagian dari budaya lokal yang berkelanjutan.

Tidak hanya itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan keterampilan bagi perempuan. Dengan
keterampilan yang didapat, perempuan dapat berperan lebih aktif dalam perekonomian lokal
dan menjadi agen perubahan dalam menjaga kelestarian lingkungan (Nasution & Surya, 2022).
Program ini dapat menjadi contoh bagi daerah pesisir lainnya untuk mengimplementasikan
langkah-langkah serupa yang dapat mengurangi pencemaran dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pelatihan olah sampah plastik
sebagai upaya pemberdayaan perempuan di pesisir pantai, yang dapat menjadi model dalam
mengurangi pencemaran sampah plastik sekaligus meningkatkan ekonomi masyarakat.
Melalui pelatihan ini, diharapkan perempuan dapat memperoleh keterampilan dalam
mengelola sampah plastik secara mandiri dan berkelanjutan, serta mengurangi
ketergantungan terhadap produk plastik sekali pakai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan partisipatif, di mana
masyarakat setempat, khususnya perempuan, dilibatkan dalam setiap tahapan pelatihan.
Kegiatan ini melibatkan pengumpulan sampah plastik, pengolahan menjadi produk daur ulang,
serta pemasaran produk hasil olahan. Di samping itu, dilakukan juga sosialisasi mengenai
dampak negatif sampah plastik dan pentingnya pengelolaan sampah untuk keberlanjutan
lingkungan.

Secara keseluruhan, program pelatihan olah sampah plastik ini diharapkan dapat
membawa dampak positif baik dari segi lingkungan maupun ekonomi bagi masyarakat pesisir
pantai. Diharapkan pula, program ini dapat memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya terkait dengan pengelolaan sampah,
pemberdayaan perempuan, dan perlindungan lingkungan pesisir.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan,
dimulai dengan identifikasi dan pemetaan potensi masyarakat pesisir, khususnya perempuan,
yang memiliki ketertarikan untuk terlibat dalam program pemberdayaan ini. Langkah awal
yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi kepada masyarakat setempat mengenai
pentingnya pengelolaan sampah plastik dan dampaknya terhadap lingkungan pesisir.
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Sosialisasi ini dilakukan melalui pertemuan desa, diskusi kelompok, serta penyuluhan tentang
pencemaran plastik dan pentingnya keterlibatan perempuan dalam menjaga kebersihan
lingkungan pesisir. Hal ini bertujuan untuk membangun kesadaran awal dan mendapatkan
dukungan masyarakat, terutama perempuan, dalam mengikuti pelatihan olah sampah plastik.

Setelah tahap sosialisasi, dilakukan seleksi peserta yang melibatkan perempuan di
berbagai kelompok usia dan latar belakang, dengan prioritas pada mereka yang tinggal di
pesisir pantai dan memiliki ketertarikan dalam pengelolaan sampah. Dalam proses ini,
diadakan wawancara serta diskusi kelompok untuk menggali motivasi dan kesediaan mereka
dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Kemudian, peserta yang terpilih mengikuti
pelatihan yang dilaksanakan dalam beberapa sesi. Setiap sesi pelatihan dirancang untuk
memberikan pemahaman dasar tentang sampah plastik, serta teknik-teknik pengolahan
sampah menjadi produk-produk bernilai guna, seperti tas, aksesori, atau barang daur ulang
lainnya.

Pelatihan dilakukan oleh tenaga ahli yang memiliki pengalaman dalam pengelolaan
sampah plastik dan pemberdayaan perempuan. Dalam pelatihan ini, peserta diperkenalkan
dengan proses pemilahan sampah, pencucian, dan pengolahan sampah plastik menjadi barang
fungsional. Metode pengajaran yang digunakan bersifat praktis, di mana peserta langsung
terlibat dalam proses pembuatan produk dari sampah plastik. Setiap perempuan diajarkan
untuk memahami berbagai teknik pengolahan, mulai dari dasar hingga cara membuat desain
produk yang menarik dan bernilai jual. Hal ini diharapkan tidak hanya memberikan
keterampilan baru, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi perempuan pesisir.

Setelah pelatihan selesai, dilanjutkan dengan tahap pendampingan dan evaluasi. Tim
pendamping memberikan bimbingan intensif kepada peserta dalam memulai usaha kecil
berbasis produk olahan sampah plastik. Pendampingan ini mencakup proses produksi, strategi
pemasaran, serta manajemen Kkeuangan sederhana. Pendampingan bertujuan untuk
memastikan bahwa perempuan dapat mengaplikasikan keterampilan yang didapat dari
pelatihan dengan efektif dan mandiri. Dalam tahap ini, tim juga melakukan evaluasi terhadap
hasil pelatihan, dengan menilai keterampilan yang diperoleh, produk yang dihasilkan, serta
dampak terhadap pendapatan ekonomi perempuan.

Sebagai bagian dari tahap akhir, dilakukan monitoring dan evaluasi jangka panjang
untuk menilai keberlanjutan program pemberdayaan ini. Monitoring dilakukan untuk melihat
sejauh mana perempuan pesisir dapat mempertahankan dan mengembangkan usaha mereka
dalam mengolah sampah plastik. Evaluasi ini juga untuk menilai dampak lingkungan dari
pengurangan sampah plastik di pesisir pantai dan perubahan perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Hasil monitoring dan evaluasi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang keberhasilan program dan potensi replikasi di daerah pesisir lainnya, serta
memperkuat keberlanjutan kegiatan pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan sampah
plastik.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan olah sampah plastik sebagai upaya pemberdayaan perempuan di pesisir
pantai dilakukan dalam tiga tahap utama: sosialisasi tentang dampak sampah plastik, pelatihan
keterampilan mengolah sampah plastik, dan pendampingan dalam pemasaran produk olahan.
Hasil dari setiap tahap ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan peserta pelatihan. Dalam tahap pertama, sosialisasi mengenai dampak sampah
plastik berhasil meningkatkan kesadaran peserta tentang pentingnya pengelolaan sampah
yang baik dan dampak buruk sampah plastik terhadap ekosistem pesisir dan laut (Sari & Fitria,
2020). Materi yang disampaikan mencakup informasi tentang proses degradasi plastik,
ancaman terhadap kehidupan laut, serta cara-cara pengelolaan sampah plastik yang ramah
lingkungan.

Pada tahap kedua, pelatihan keterampilan mengolah sampah plastik menjadi produk
bernilai ekonomi memberikan hasil yang menggembirakan. Peserta yang mayoritas ibu rumah
tangga, menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari cara-cara mengolah sampah
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plastik menjadi tas, aksesori, dan barang daur ulang lainnya. Proses pembuatan produk olahan
ini diajarkan dengan menggunakan alat sederhana yang dapat dijangkau oleh peserta, sehingga
tidak menambah beban ekonomi mereka (Nuryani etal.,, 2021). Sebagai contoh, sampah plastik
botol dan kantong plastik diubah menjadi tas dan dompet yang memiliki nilai jual tinggi di
pasar lokal.

Pendampingan dalam tahap ketiga, yakni pemasaran produk, berhasil membantu
perempuan pesisir pantai untuk memperkenalkan produk olahan mereka ke pasar yang lebih
luas. Produk yang telah diolah dijual di pasar lokal dan melalui platform online, membuka
peluang baru bagi perempuan dalam memperoleh pendapatan tambahan. Hasil survei setelah
pelatihan menunjukkan bahwa 80% peserta pelatihan berhasil menjual produk mereka dalam
waktu dua bulan setelah pelatihan, dan 65% di antaranya berhasil memperoleh penghasilan
tambahan yang signifikan (Fauziah & Nurul, 2020).

Dampak positif lain dari pelatihan ini adalah terciptanya rasa percaya diri yang lebih
tinggi di kalangan peserta. Sebelumnya, banyak perempuan di daerah pesisir pantai yang
terbelenggu oleh peran tradisional sebagai ibu rumah tangga dan tidak memiliki kesempatan
untuk mengembangkan potensi diri mereka. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka
merasa lebih mandiri dan berdaya, karena memiliki keterampilan yang dapat digunakan untuk
mendukung ekonomi keluarga (Sari, 2022).

Selain itu, pelatihan ini juga berkontribusi pada pengurangan jumlah sampah plastik
yang mencemari lingkungan pesisir. Sampah plastik yang sebelumnya dibuang sembarangan
kini dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat. Program ini sejalan dengan upaya untuk
mengurangi polusi plastik yang selama ini menjadi tantangan besar di banyak wilayah pesisir
pantai (Kurniawati et al., 2021). Seiring berjalannya waktu, komunitas ini juga menunjukkan
inisiatif untuk mengajak masyarakat lain untuk turut serta dalam pengolahan sampah plastik,
sehingga menciptakan dampak yang lebih luas bagi lingkungan sekitar.

Keberhasilan pelatihan ini juga dapat dilihat dari peningkatan kesadaran lingkungan
yang semakin berkembang di kalangan masyarakat pesisir. Sebelumnya, banyak warga yang
belum menyadari pentingnya pengelolaan sampah plastik secara mandiri, namun setelah
pelatihan, mereka mulai memisahkan sampah rumah tangga dan melakukan daur ulang.
Bahkan beberapa peserta pelatihan mengembangkan usaha pengolahan sampah plastik yang
melibatkan anggota keluarga lainnya, sehingga memberi dampak yang lebih besar bagi
pemberdayaan perempuan di komunitas tersebut (Prabowo & Halim, 2021).

Pelatihan ini juga membawa dampak positif bagi pendidikan dan pembelajaran
masyarakat. Beberapa peserta pelatihan yang lebih muda mulai mengajarkan keterampilan
yang mereka peroleh kepada anak-anak mereka, sehingga ilmu ini dapat diwariskan dan
berlanjut di masa depan. Hal ini menciptakan budaya daur ulang yang lebih kuat di komunitas
pesisir dan memperkuat ketahanan lingkungan yang berbasis pada partisipasi aktif
masyarakat (Hadi, 2022).

Namun, tidak semua aspek berjalan lancar. Beberapa tantangan muncul selama
pelatihan, terutama dalam hal keterbatasan akses terhadap bahan baku berkualitas dan alat
yang lebih canggih. Meskipun demikian, hal ini dapat diatasi dengan pendekatan yang realistis
dan inovatif, menggunakan bahan-bahan yang mudah dijangkau dan alat yang sederhana
namun efektif (Wahyuni, 2020). Untuk mengatasi tantangan ini, pengelola program juga
mengajarkan cara pemanfaatan sampah plastik yang ada di sekitar rumah, yang lebih mudah
diakses oleh peserta pelatihan.

Selain itu, pemasaran produk juga menjadi tantangan tersendiri, mengingat
keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap pasar digital. Meskipun demikian, pelatihan ini
memberikan dasar yang kuat bagi peserta untuk mulai menjual produk mereka melalui media
sosial dan platform online lainnya. Pemasaran secara online ini berpotensi meningkatkan
jangkauan pasar dan memberikan peluang bagi perempuan di pesisir pantai untuk
memperluas usaha mereka secara lebih luas (Aminah & Setiawati, 2021).

Meskipun ada tantangan dalam pengembangan usaha, secara keseluruhan, pelatihan
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan perempuan pesisir pantai.
Melalui program ini, perempuan tidak hanya memperoleh keterampilan yang bermanfaat
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untuk perekonomian keluarga, tetapi juga menjadi agen perubahan dalam upaya pelestarian
lingkungan (Suryani, 2023). Pengelolaan sampah plastik yang melibatkan perempuan di
pesisir pantai dapat menjadi model yang dapat diterapkan di wilayah pesisir lainnya di
Indonesia dan negara berkembang lainnya yang menghadapi masalah serupa.

4. Kesimpulan

Pelatihan olah sampah plastik sebagai upaya pemberdayaan perempuan di pesisir
pantai terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
setempat dalam mengelola sampah plastik. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada
pengurangan sampah, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi perempuan dengan
mengolah sampah plastik menjadi produk yang bernilai ekonomi, seperti tas dan aksesori.
Pemberdayaan ini memberikan dampak positif terhadap perekonomian keluarga serta
memperkuat peran perempuan dalam pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, pelatihan ini juga berperan penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik yang ramah lingkungan. Dengan
keterampilan yang diperoleh, perempuan di pesisir pantai mampu mengurangi pencemaran
plastik di lingkungan mereka, sekaligus mendukung pelestarian ekosistem pesisir dan laut.
Program ini juga menjadi model pemberdayaan berbasis lingkungan yang dapat diperluas ke
wilayah pesisir lainnya.

Secara keseluruhan, program pelatihan ini berhasil memberikan dampak yang
signifikan dalam aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Melalui pendekatan partisipatif dan
pemanfaatan sumber daya lokal, pelatihan olah sampah plastik tidak hanya meningkatkan
kualitas hidup perempuan, tetapi juga mendorong terciptanya masyarakat yang lebih sadar
akan pentingnya keberlanjutan lingkungan di pesisir pantai.
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